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ABSTRAK 

 

 

EFEK PERLAKUAN PANAS T6 TERHADAP STRUKTURMIKRO DAN 

TEGANGAN TERMAL KOMPOSIT ALUMINIUM DENGAN PENGUAT 

ABU DASAR BATUBARA 

 

 

Tegangan termal adalah tegangan yang diakibatkan oleh adanya perbedaan 

temperatur antara bagian permukaan dan bagian dalam material akibat dari 

temperatur kerja atau pendinginan cepat saat proses perlakuan panas T6. Pada 

penelitian ini menentukan efek dari variasi media pendingin dan temperatur media 

pendingin terhadap tegangan termal dan strukturmikro komposit aluminium, bahan 

dasar material yang digunakan adalah piston bekas dengan penguat abu dasar 

batubara. Pada variasi media pendingin menggunakan oli SAE 40, larutan garam, 

air sumur dengan  temperatur media pendingin 60˚C,80˚C, dan 100˚C. untuk 

pengambilan data penelitian ini menggunakan pengujian Thermomechanical 

Analysis (TMA). Dari hasil penelitian didapatkan nilai tegangan termal pada setiap 

jenis media pendingin dimana tegangan termal tebesar ada pada pemilihan media 

larutan garam dengan temperatur media pendingin 60˚C sebesar 0,154 MPa dan 

nilai tegangan termal terendah terdapat pada pemilihan media quenching larutan 

garam dengan temperatur media pendingin 100 ˚C sebesar 0,127 MPa. Dan juga 

efek terhadap strukturmikro dengan variasi media pendingin dan temperatur media 

pendingin, didapatkan ukuran diameter butir dari sampel uji dimana diameter 

ukuran butir terkecil terdapat pada pemilihan jenis media quenching larutan garam 

dengan temperatur media quenching 80˚C dengan rata-rata ukuran butir sebesar 

48,47µm dan ukuran butir terbesar terletak pada pemilihan media quenching air 

sumur dengan temperatur media quenching 100˚C dengan rata-rata ukuran butir 

sebesar 146,2µm. penentuan jenis media pendingin dan temperatur media pendingin 

dapat berpengaruh pada ukuran butir mikrostruktur dan nilai tegangan termal. 

 

Kata kunci : tegangan termal, variasi media pendingin, analisis termomekanik 

(TMA)  
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF T6 HEAT TREATMENT ON MICROSTRUCTURE AND 

THERMAL STRESS OF ALUMINIUM COMPOSITES WITH 

REINFORCEMENT OF COAL BOTTOM ASH 

 

Thermal stress is the stress caused by the temperature difference between the 

outside and the inside of the material due to working temperature or rapid cooling 

during the T6 heat treatment process. In this study determine the effect of variations 

in cooling media and temperature of the cooling media on the thermal stress and 

microstructures of aluminum composites, the basic material of the material used is 

used piston waste  with reinforcement of botton ash. In a variety of cooling media 

using SAE 40 oil, salt solution, well water with a temperature of cooling media 

60˚C, 80˚C, and 100˚C. for data collection this study uses thermomechanical 
analysis (TMA) testing. From the results of the study, the thermal stress values in 

each type of cooling media where the highest thermal stress is in the selection of salt 

solution media with a temperature of 60˚C as coolant media as 0.154 MPa and the 
lowest thermal stress value in the selection of salt solution quenching media with 

100˚C of 0.127 MPa. And also the effect on the microstructure with variations in 

cooling media and temperature of the cooling media, obtained the size of grain 

diameter of the test sample where the smallest grain size diameter was found in the 

selection of quenching media type salt solution with quenching media temperature 

80˚C with an average grain size of 48, 47 µm and the largest grain size was located 
in the selection of quenching well water media with the temperature of quenching 

media 100˚C with an average grain size of 146.2 µm. Determining the type of 

cooling media and the temperature of the cooling media can affect the 

microstructure grain size and the thermal stress value. 

Keyword : thermal stress, media cooling variation, thermomechanical analysis 

(TMA) 
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